BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab V ini akan disajikan beberapa kesimputasil penelitian
berdasarkan masalah-masalah penelitian. Di samping dikemukakan juga
rekomendasi yang ditujukan kepada pihak-pihak ytergait dalam pelaksanaan
pendidikan dan pembelajaran di Sekolah Dasar.

A. Kesimpulan
1. Konsep Guru Tentang Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi

Secara umum dapat penulis simpulkan bahwa konsep tgntang evaluasi
dalam proses pembelajaran PAI di SD adalah kegiat@amberikan nilai. Artinya,
konsep guru tentang pengertian evaluasi masih sérgah. Apa yang dikemukakan
guru tentang pengertian evaluasi sama dengan misaberlai. Pengertian evaluasi
belum memberikan makna yang sesungguhnya, yaiegaebipaya memotivasi dan
menghargai hasil kerja siswa dalam belajar, seripuat keputusan-keputusan
yang tepat berdasarkan kriteria dan pertimbangéente.

Konsep guru tentang pengertian evaluasi ini padsamhya merupakan
manifestasi dari kebiasaan dan pengalaman praktisalama ini, yaitu memberikan
nilai (angka) dalam pelajaran PAI. Konsep ini ham@nyentuh dimensi produk dari
kegiatan evaluasi itu sendiri, belum masuk ke dataratu dimensi proses yang
sistematis dan kontinu serta sebafgdback terhadap sistem pembelajaran PAI.
Pengertian evaluasi dalam PAI harus diarahkan kepatkembangan belajar dalam

bidang afektif dan psikomotor.
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b. Tujuan dan Pentingnya Evaluasi

Konsep guru tentang tujuan evaluasi hanya terhatag mengetahui tingkat
penguasaan siswa. Tujuan ini tentu tidak salabpitédurang lengkap, karena tujuan
evaluasi di samping untuk mengetahui tingkat pesgama siswa, juga untuk melihat
kesesuaian antara tingkat kemajuan siswa dengagramno pembelajaran, serta
mengetahui efektifitas dan efisiensi pembelajarApa yang diungkapkan guru
tentang tujuan evaluasi, terutama aspek afektif g@gaikomotor belum dapat
diaktualisasikan sepenuhnya. Hal ini dapat dildteat isi dan lingkup materi tes dan
rumusan indikator dalam penyusunan kisi-kisi. sndingkup materi tes PAI lebih
banyak berhubungan dengan hal-hal yang bersifatsdpinal, sementara
pengembangan sikap dan keterampilan kurang dipeahatTujuan evaluasi pada
dasarnya adalah sesuatu yang ingin dicapai dalgmtke evaluasi. Oleh sebab itu,
tujuan evaluasi harus betul-betul dirumuskan sekanaprehensif, baik yang bersifat
umum maupun khusus, sehingga dapat dijadikan adan pedoman dalam
mengembangkan kegiatan evaluasi berikutnya, bddndperencanaan, pelaksanaan
maupun tindak lanjut.

Adapun konsep guru tentang pentingnya evaluasiihmesbatas untuk
penyediaan informasi bagi guru dan memandangnyagsetbagian integral dari
sistem pembelajaran. Pentingnya evaluasi belumhdipa secara menyeluruh dan
utuh untuk kepentingan berbagai pihak. Hasil ewaliseolah-olah hanya untuk
kepentingan guru. Padahal, sebagaimana kita ketdlahwa pendidikan itu

melibatkan semua pihak, antara lain : guru, sekolaémerintah, orang tua,
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masyarakat umum termasuk siswa itu sendiri. Olddalsetu, pentingnya evaluasi
harus dilihat juga dari berbagai pihak tersebut.

Keberadaan evaluasi dalam proses pembelajaranuBtli juntuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa itu sendiri, baik secaparorangan maupun
kelompok/kelas. Tingkat keberhasilan tersebut Hatlidari hasil evaluasi yang
dilakukan. Bagaimana mungkin semua pihak bisa ntahgetingkat keberhasilan
siswa bila tidak melakukan evaluasi. Di samping fpentingnya evaluasi dapat
dilihat dari pembelajaran sebagai suatu sistemadarevaluasi merupakan salah satu
komponen pokok dalam pembelajaran. Artinya, evalumsu tidak mau harus
dilaksanakan.

c. Prosedur dan Teknik Evaluasi

Prosedur evaluasi pada dasarnya ladilagkah-langkah pokok yang
dilakukan guru dalam melaksanakan kegiatan evalBasiyusunan prosedur evaluasi
dalam proses pembelajaran PAIl harus sejalan detngaan evaluasi itu sendiri.
Konsep guru tentang prosedur evaluasi secara opeahdebih difokuskan kepada
jenis evaluasi itu sendiri, yaitu evaluasi format#n evaluasi sumatif. Artinya, guru
membedakan antara prosedur evaluasi formatif depgasedur evaluasi sumatif.
Dalam tes sub-sumatif, guru cenderung tidak menyussi-kisi, tetapi langsung
menggunakan Satuan Pelajaran (Satpel). Kelemahaadgah bahwa komponen
evaluasi di dalam satpel tidak secara rinci mendakan aspek-aspek yang diukur,
seperti : pengetahuan, pemahaman, aplikasi, daagailya, sehingga guru tidak

memperoleh gambaran secara menyeluruh tentanggirbstajar siswa.
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Begitu juga porsi atau jumlah soal untuk masingntasub-pokok bahasan,
tidak ada rincian yang jelas. Soal yang dibuat dwamya berdasarkan pada masing-
masing Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK), dimana 3$&K dibuat satu soal.
Seharusnya, di samping berdasarkan TPK, penyussmelnberdasarkan juga pada
jenjang kemampuan yang ingin dicapai dan seleksenntes. Di samping itu, apa
yang dikemukakan guru tentang prosedur evaluasmdtfr belum dapat
diaktualisasikan sebagaimana mestinya, terutamamdgdengolahan data dengan
menggunakan pedoman konversi skala nilai. Dalanggehan data, guru sama
sekali tidak memahami pendekatan penilaian yang digunakan, baik pendekatan
Penilaian Acuan Patokan (PAP) maupun Penilaian AcNarma (PAN). Nilai
ditentukan guru dengan cara yang sangat sederyaita;

Jumlah JaaaBenar

Nilai = --- X Nilai Tertinggi
JamISoal

Konsep guru tentang prosedur evaluasi sumatif hasapna dengan prosedur
penyusunan tes standaf@landardized test). Kelemahannya, dalam menyusun kisi-
kisi, guru kurang memahami cara merumuskan indrkagrara baik dan benar,
terutama merumuskan kata kerja operasional, sepergnyebutkan, menjelaskan,
membedakan, dan sebagainya. Artinya, kata kerjaasjmal hanya mengandung
satu bentuk perilaku. Jika kata kerja yang digunak@sih mempunyai tafsiran
ganda, maka belum disebut kata kerja operasional.

Selanjutnya, konsep guru tentang teknik evaluadapmiasarnya adalah cara
yang digunakan untuk mengetahui prestasi belagarasibaik dalam bidang kognitif,

afektif maupun psikomotor. Mengingat tujuan pokattamg studi PAI di SD adalah
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untuk membentuk sikap dan kebiasaan siswa, makektekaluasi yang digunakan
seharusnya lebih mementingkan domain afektif dakopstor. Untuk itu, teknik
evaluasi yang digunakan tidak hanya tes tertwdispi juga tes tindakan, observasi,
wawancara, skala sikap, dan sebagainya. Di sampingteknik evaluasi yang
digunakan harus sesuai dengan indikator. Permasalgding dihadapi guru adalah
kurangnya kemampuan guru memahami secara kesetutehtang berbagai teknik
evaluasi, terutama teknik non-tes.
d. Penggunaan Hasil Evaluasi
Konsep guru tentang penggunaan hasil belajar sdaamaepsional lebih

menekankan pada kepentingan siswa. Memang yandukela proses belajar adalah
siswa, tetapi bukan berarti penggunaan hasil esahanya untuk siswa. Penggunaan
hasil evaluasi harusnya ditujukan ke berbagai pyekg berkepentingan, seperti :
guru, orang tua, Kepala Sekolah, pemerintah, dasyanakat umum. Di samping itu,
persepsi guru tentang penggunaan hasil evaluaamdproses pembelajaran PAI
belum dapat diaktualisasikan sebagaimana mestisjani terungkap dari guru yang
menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan dan peragalaentang teknik
penggunaan hasil evaluasi, serta terbatasnya saskmdah untuk menyampaikan
laporan keberbagai pihak.
2. Aplikas Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran PAl

Berdasarkan rumusan masalah penmeldén pembahasan hasil penelitian,
maka kesimpulan tentang aplikasi evaluasi dalansgggembelajaran PAI akan

dikemukakan sesuai dengan tahap-tahap kegiatagasdieikut :
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a. Perencanaan Evaluasi

Apa yang dilakukan guru dalam perencanaan evaadesah menyusun Kisi-
kisi. Penyusunan kisi-kisi disesuaikan dengan kuuik yang berlaku, dalam hal ini
GBPP PAI 1994. Kegiatan ini dilakukan guru terutadsam menghadapi tes-tes
sumatif, seperti ulangan umum dan ujian akhir. 8gklan untuk tes-tes formatif
disesuaikan dengan satuan pelajaran pada setippétggmuan. Dalam menyusun
kisi-kisi, guru cenderung melihat format yang suddisediakan oleh Dinas
Pendidikan Kota Bandung. Oleh sebab itu, tidakledailitan yang berarti bagi guru
dalam membuat format kisi-kisi tersebut. Namun di&mni dalam pengembangan isi
format, guru masih mengalami kesulitan merumuskadikator, terutama
penggunaan kata-kata kerja operasional. Sedangianpdnen-komponen Kisi-kisi
yang lain relatif dapat dikerjakan dengan baik.

Masih ada kesan dari guru bahwa penyusunan Ilgsi-kanya untuk
melaksanakan tugas dari pimpinan (Kepala SekolahDiaas Pendidikan), karena
merupakan syarat pokok yang harus ditempuh daldakgsnaan tes sumatif. Guru
belum memahami fungsi kisi-kisi secara utuh, ya@bagai pedoman bagi guru
dalam mengembangkan langkah-langkah kegiatan esrahexikutnya, termasuk
menyusun instrumen. Bagaimana mungkin guru bisa b#thwa materi tes sesuai
dengan kurikulum atau tidak apabila tidak ada kisi- Di samping itu, kisi-kisi
disusun seolah-olah hanya untuk tes-tes sumatifalgd setiap kegiatan evaluasi

logikanya harus dibuat kisi-kisi.
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b. Pelaksanaan Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan guru padardasaudah sesuai dengan
apa yang tertuang di dalam perencanaan (kisi-Kkisilk yang menyangkut tentang
materi evaluasi, teknik dan bentuk evaluasi, penggn sarana maupun teknik
penentuan nilai. Namun demikian, apa yang dilakuam dalam kegiatan evaluasi
masih terbatas hanya melaksanakan ‘kewajiban’, nbetlimaknai sebagai suatu
‘kebutuhan’ untuk kepentingan pembelajaran secagaelkruhan. Guru belum
memahami bahwa kegiatan evaluasi merupakan sarat& umerangsang dan
memotivasi siswa untuk belajar, baik di sekolah puswudi rumah. Pelaksanaan
evaluasi bukan dimaksudkan untuk menakut-nakutk,ag@hingga mereka menjadi
cemas bahkan menimbulkan dampak psikologis laig yYamang baik. Artinya, bagi
siswa yang berprestasi baik harus dimotivasi taqger prestasinya dipertahankan,
sedangkan bagi siswa yang prestasinya kurang bguky harus senantiasa
memberikan motivasi agar mereka dapat berprestiaii baik.

Di samping itu, pelaksanaan evaluasi cenderungkuntengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yatougjukkan dengan nilai
(angka). Siswa dianggap berhasil bila memperolgjkaryang tinggi. Hal ini tentu
tidak salah, tetapi keliru apabila guru menentukeeberhasilan siswa hanya
berpatokan pada angka hasil ujian, karena angkkaarigrsebut belum tentu
seluruhnya hasil usaha dari anak yang bersangkutan.

Tujuan pelaksanaan evaluasi formatif adalah untuwngatahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang telah digeampaguru, bukan untuk

perbaikan proses pembelajaran. Pandangan yang kelitentu harus diperbaiki,
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karena dapat berdampak terhadap makna evaluasiatibritu sendiri. Evaluasi
formatif sesungguhnya merupakaariterion-referenced evaluation. Apa yang
dilakukan guru dalam evaluasi formatif, seperti gyatiberikan pada akhir satuan
pelajaran sesungguhnya bukan sebagai evaluasi tibtagi, sebab data-data yang
diperoleh akhirnya digunakan untuk menentukan thggrestasi belajar siswa.

Permasalahan yang dihadapi guru dalam pelaksavaduasi formatif adalah
kurangnya waktu dan terbatasnya sarana praktiknggén materi yang dievaluasi
hanya terbatas pada materi PAI tertentu saja yangjfat pengetahuan (informasi
dan fakta). Padahal, materi PAI lebih banyak menkda kepada pengembangan
nilai-nilai kepribadian. Begitu juga dengan tekmlaluasi yang digunakan hanya
terbatas pada tes tertulis, karena tes lisan ddougen membutuhkan waktu banyak
dan sarana yang memadai.

Untuk mengatasi kurangnya jam pelajaran PAI dalataksanakan evaluasi,
kadang-kadang guru menggunakan waktu di luar jdajgran, yaitu setelah semua
pelajaran selesai. Hal ini dilakukan karena tidakngkin semua materi PAI dapat
dievaluasi jika hanya menggunakan dua jam pelajasalnya saja tentang praktik
ibadah, seperti membaca al-Qur’an, praktik shgleaktik wudhu, dan sebagainya.
Jika satu kelas terdiri atas 40 orang siswa, danasg siswa membaca al-Qur'an
rata-rata tiga menit, maka jumlah waktu yang dibké&in 120 menit. Ini baru
membaca al-Qur'an, belum praktik ibadah yang ldn. samping itu, untuk
memanfaatkan waktu yang tersedia di sekolah, gemng juga melaksanakan

evaluasi sub-sumatif dalam bentuk tes lisan daast(gR).
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Berbeda dengan evaluasi formatif, dalam pelaksapsaluasi sumatif, guru
cenderung mengikuti petunjuk dari Dinas PendidiKata Bandung, mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan laporamggeehsemua hal yang
berkenaan dengan evaluasi sumatif relatif lebilk biddandingkan dengan evaluasi
sumatif, seperti waktu ujian, suasana ujian, terdpduk, pengawas, dan sebagainya.
Hal ini memang sangat memungkinkan, karena halsuad) berkenaan dengan ujian
diatur dalam tata tertib ujian.

c. Penggunaan Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi digunakan guru untuk laporan, dianpada akhir catur wulan
guru mengisi buku raport dalam bentuk nilai sebalgasil akhir dari seluruh
rangkaian kegiatan pembelajaran siswa. Sebelum engikdn buku raport, pihak
sekolah memanggil orang tua/wali siswa untuk dikagri penjelasan-penjelasan
tentang perkembangan belajar siswa. Hal ini dim@kan pula agar orang tua/wali
siswa memperoleh laporan langsung dari guru terttasgd evaluasi yang dilakukan.
Di samping itu, kehadiran orang tua/wali siswa &katah dimaksudkan agar dapat
dibangun komunikasi timbal balik antara guru, ordang/wali, dan siswa tentang
sistem pembelajaran di sekolah. Hasil evaluasi jidgporan ke kepala sekolah,
pemerintah melalui Dinas Pendidikan, dan persabuamng tua siswa.

Selain untuk laporan, hasil evaluasi juga digunakebagaieedback untuk
perbaikan sistem pembelajaran. Dari sekian banyakpknen pembelajaran, guru
nampaknya hanya terfokus pada perbaikan materjapaha Artinya, ketika hasil
evaluasi menunjukkan bahwa ada siswa yang belunguasai materi pelajaran

tertentu, maka guru memberikan pengajaran ulanguéem memberi kesempatan



210

kepada siswa untuk memperbaikinya. Sesungguhnybaigan sistem pembelajaran
harus dilakukan terhadap seluruh komponen pembafajdungkin saja kurangnya
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dissbakkrena variabel metode
mengajar yang digunakan guru lemah atau mungkia keyena variabel-variabel
pembelajaran lain.
B. Rekomendasi

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pengzhaasil penelitian serta
kesimpulan mengenai konsep guru tentang evaluasiagékasinya dalam proses
pembelajaran PAI di Sekolah Dasar, maka penulitipaemberikan rekomendasi
yang diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihakaiterksebagaimana juga
diharapkan dalam penelitian ini. Rekomendasi iramallitujukan kepada guru PAI,
Kepala Sekolah, orang tua, penilik agama dan perelebih lanjut.
1. Bagi Guru PAI

Sesuai dengan hasil penelitian, guru PAI diharapkagat lebih memahami
tujuan evaluasi yang lebih komprehensif dan utuljudn evaluasi PAl hendaknya
memperhatikan tujuan PAI itu sendiri, yang lebihnyak menekankan domain
psikomotor dan afektif daripada domain kognitifjdan evaluasi harus dirumuskan
dengan jelas, karena akan menjadi acuan guru dalEmyusun perencanaan evaluasi
dan mengatur strategi evaluasi. Di samping itu,eképgan evaluasi PAI bukan
hanya dilihat sebagai salah satu komponen pembatajgetapi juga penting dalam
rangka memberikafeed-back terhadap semua komponen pembelajaran, yang pada
gilirannya dapat dilakukan perbaikan dan penyenmgamn Lebih jauh dari itu,

evaluasi PAIl penting dilakukan untuk memberikan iwast, promosi, dan
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penghargaan. Oleh sebab itu, guru PAIl hendaknyagkagnsecara mendalam
tentang pentingnya evaluasi dalam proses pembatail.

Selanjutnya, guru PAI perlu memahami prosedur egl®PAl, mulai dari
menyusun kisi-kisi, membangun soal dan perangkasayapai dengan penggunaan
hasil evaluasi itu sendiri. Mengikuti prosedur rendaknya selalu dibiasakan agar
guru dapat melaksanakan kegiatan evaluasi secdeansitis dan lebih terarah. Jika
perlu, guru dapat membuat prosedur evaluasi yagkdkan untuk dijadikan
pedoman dalam setiap melaksanakan kegiatan evalbiasi juga perlu mengetahui
dan memahami berbagai teknik evaluasi PAI, baikrtespun non-tes, bahkan guru
harus terampil menggunakannya. Dengan demikian) gapat mengetahui hasil
belajar siswa secara komprehensif dan holistiks dalam domain kognitif, afektif
maupun psikomotor.

Konsep guru PAI tentang evaluasi hendaknya tidakdrgi sampai pada
pemberian nilai, tetapi lebih jauh dari itu, gugg harus memahami bagaimana
menggunakan hasil evaluasi untuk berbagai kepertingeperti : perbaikan sistem
pembelajaran, pemberian penghargaan, memotivasa sisituk lebih giat belajar,
dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan tujuan aiagsf evaluasi PAI itu sendiri.

Dalam aplikasi evaluasi, guru PAIl hendaknya terampmbuat perencanaan,
karena melalui perencanaan ini, guru dapat memetedseluruhan hasil belajar yang
ingin dicapai, termasuk jenjang kemampuan dan &hgksukaran item. Perencanaan
evaluasi bukan hanya dibuat ketika ujian akhir catulan/semester (sumatif) tetapi
juga untuk ulangan harian dan tugas-tugas yang iddgerikan kepada siswa (sub-

sumatif). Perencanaan evaluasi sumatif biasanysatigetelah keseluruhan program
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dilaksanakan, sedangkan perencanaan evaluasi mdifswlapat dibuat sebelum

program dilaksanakan.

Di samping guru harus dapat menyusun perencanaanasy PAl dengan
baik, guru juga harus dapat melaksanakan evalasjah baik. Apa artinya suatu
perencanaan, bila tidak dapat dilaksanakan dengdn bntuk itu, penulis ingin
merekomendasikan kepada guru PAI tentang hal-balgse berikut :

a. Guru hendaknya memahami pelaksanaan evalubagaesuatu keseluruhan
dalam sistem evaluasi, bukan merupakan bagian tempgsah. Artinya, setiap
kegiatan evaluasi harus sesuai dengan perencaaagrtelah disusun, baik yang
menyangkut tentang indikator, jenis dan bentukwedtu, maupun jumlah soal.

b. Pelaksanaan evaluasi bukan hanya suatu “kefrdruetapi harus dilihat oleh
guru sebagai suatu “kebutuhan”. Oleh sebab ituy ¢gnarus dapat menciptakan
situasi dan kondisi yang kondusif dalam pelaksarnaaluasi, sehingga tidak
terkesan menakut-nakuti anak.

c. Guru hendaknya selalu memberikan rangsangamadémasi kepada siswa yang
memiliki prestasi belajar PAI tinggi agar merekgalamempertahankan prestasi
tersebut pada masa yang akan datang. Bagi sisw@ Iy@mperoleh prestasi
kurang agar tetap didorong untuk lebih giat lagaaabelajarnya. Bagaimanapun,
dalam “kurva normal” selalu ada siswa yang mempérgrestasi tinggi, sedang
dan kurang.

d. Guru hendaknya tidak menentukan prestasi PiWasihanya berdasarkan angka

hasil tes, tetapi juga memperhatikan sikap danr&etpilannya sehari-hari di
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sekolah. Hal ini dimaksudkan agar prestasi yangrdiph siswa betul-betul
menunjukkan prestasi yang utuh.

e. Guru hendaknya tidak menjadikan hasil tes fafmsgbagai dasar untuk
menentukan nilai akhir siswa, karena fungsi forfredialah untuk perbaikan dan
penyempurnaan sistem pembelajaran.

Untuk mengembangkan kemampuan guru dalam bidasduasi secara
menyeluruh, guru harus banyak membaca buku surabtamyg evaluasi, seperti buku
pedoman evaluasi/penilaian bidang studi PAI dalamkilum nasional, buku-buku
evaluasi pendidikan dan prestasi belajar yang liiten secara umum, dan
sebagainya. Di samping itu, guru juga dituntut alganyak mengikuti kegiatan-
kegiatan ilmiah yang membahas tentang evaluasgrsegiskusi kelompok antar
gugus sekolah, pelatihan, seminar, dan lokakamsfaingga guru diharapkan dapat
melaksanakan kegiatan evaluasi secara profesional.

Keberhasilan melaksanakan pembelajaran PAI ditantpula oleh tanggung
jawab guru melakukan evaluasi. Oleh sebab itu, uagal hendaknya dipandang
sebagai suatu proses untuk memberikan peng@adaforcement), penghargaan dan
motivasi kepada siswa, sehingga pembelajaran gikana betul-betul bermakna.
Kegiatan evaluasi juga tidak hanya untuk melaksamakanggung jawab
administratif, tetapi juga harus diarahkan kepaa@dgung jawab profesional. Hal ini
dimaksudkan agar kegiatan evaluasi tidak dilaksamadecara sembarangan atau
hanya untuk memenuhi tuntutan administratif, tetagiul-betul dilandasi dengan
tangggung jawab profesional, sehingga diharapkasil levaluasi mencerminkan

keutuhan hasil belajar siswa.
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Dalam pelaksanaan evaluasi PAI di Sekolah Dasay gendaknya betul-
betul berpegang teguh pada prinsip-prinsip umumluagg yaitu kontinuitas,
objektif, menyeluruh, kooperatif, akuntabilitas derpadu, baik yang berkenaan
dengan teori maupun praktek. Hal ini penting, megai usia Sekolah Dasar
merupakan usia peletakan dan penanaman nilaidakar keagamaan yang berbasis
pada pendekatan pengalaman dan pembiasaan. Oledb s@lp harus ada
keseimbangan antara evaluasi teori dan evaluaditilprdengan menggunakan
berbagai teknik evaluasi secara bervariasi, sepagknik tes (tertulis, lisan dan
perbuatan) dan teknik non-tes (observasi, wawans&eda sikap, dan sebagainya).
Guru PAI tidak cukup hanya melakukan evaluasi ybegsifat pengetahuan saja,
tetapi juga afektif dan psikomotor. Pengetahuarkév&aan dengan pengetahuan
agama itu sendiri, afektif berkenaan dengan sikap akhlak anak sehari-hari di
sekolah, dan psikomotor berkenaan dengan keterampi€lakukan praktik ibadah.

Guru PAI hendaknya dapat menggunakan hasil evalurisik berbagai
kepentingan, antara lain : sebagai bahan laporéwk urerbagai pihak (orang tua,
masyarakat, pemerintah, Kepala Sekolah, dan sisg&)agaifeedback untuk
perbaikan sistem pembelajaran, sebagai landasaunk umtelakukan diagnosis
terhadap kesulitan-kesulitan belajar siswa, daragabdasar untuk memberikan
bimbingan. Sebagai bahan laporan, guru dapat megnsturuh hasil evaluasi siswa
secara tertulis dalam satu semester atau satu,thhikndalam buku raport maupun
lembaran khusus hasil evaluasi, kemudian disampdikepada pihak-pihak terkait.
Untuk praktisnya, guru bisa juga mengundang sestaikeholder sekolah dalam

suatu pertemuan khusus. Tujuannya adalah melapbdsihevaluasi dan penjelasan-
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penjelasan teknis lainnya, bahkan ada peluang gagi untuk menyampaikan
rencana program pembelajaran pada masa yang aleargda

Selanjutnya, guru PAI dapat menggunakan hasiluegal terutama hasil tes
formatif sebagafeedback untuk perbaikan atau penyempurnaan sistem perabatgj
seperti : mengulangi pelajaran, memperbaiki metogsgajar atau melanjutkan
pelajaran berikutnya. Guru PAIl hendaknya menggamakasil evaluasi untuk
bimbingan, terutama bimbingan praktik ibadah, kanerasih banyak sekali siswa SD
yang belum bisa melaksanakan praktik ibadah debg&ndan benar, seperti : sholat,
baca-tulis al-Quran, wudhu’, tayamum, adzan damigh, dan sebagainya.

Di samping itu, guru hendaknya dapat membuat parexan evaluasi dengan
baik dan dapat mengimplementasikannya sesuai depgencanaan yang telah
dibuat. Dalam tes sub-sumatif, guru hendaknya meamiperencanaan secara
keseluruhan untuk satu catur wulan atau satu semesehingga setiap kali
melakukan ulangan harian atau ingin memberikanstagau juga dalam bentuk tes-
tes yang lain, guru dapat mengacu kepada perentdeesebut. Sedangkan dalam
evaluasi sumatif, khususnya dalam ulangan umumiagaén guru PAI membuat
perencanaan dalam bentuk kisi-kisi perlu diterusttan ditingkatkan dengan tetap
memperhatikan kualitas kisi-kisinya sesuai dengaurikklum yang berlaku.
Perencanaan evaluasi harus dibuat oleh guru PAdnkaakan menentukan langkah-
langkah kegiatan evaluasi berikutnya.

Dalam memberikan nilai raport kepada siswa, gundhknya jangan terlalu
kaku. Nilai yang diberikan harus betul-betul menggarkan prestasi belajar siswa

secara keseluruhan sesuai dengan prinsip-prinsgluasi. Artinya, jika siswa
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memang memperoleh nilai 10, maka harus ditulisuéiubraport 10, jangan menjadi
sembilan atau delapan. Begitu juga sebaliknyadisl@a memperoleh nilai kecil.
2. Bagi Kepala Sekolah

Kepala Sekolah sebagai administrator di sg¢kdentu harus bertanggung
jawab terhadap keseluruhan proses dan hasil pejatagiatidak terkecuali bidang
studi PAI. Kepala Sekolah juga banyak mengetahig@nkehan-kelemahan guru PAI
dalam melaksanakan evaluasi. Oleh sebab itu, aolerdgea hal yang penulis perlu
rekomendasikan kepada Kepala Sekolah berkaitanadekeggiatan evaluasi dalam
proses pembelajaran PAI, yaitu :

Pertama, Kepala Sekolah hendaknya banyak membangun dikdngan guru
PAI dan melakukan monitoring tentang pelaksanaaluasi PAI, sehingga dapat
diketahui apa yang menjadi kendala atau kesulitain, gerta mencaway out untuk
proses pemecahannya. Kepala Sekolah perlu mempetbaruku-buku sumber
evaluasi yang ada di perpustakaan sekolah, baik pakduan maupun dokumen-
dokumen kurikulum, termasuk petunjuk pelaksanabiKLAK) dan petunjuk teknis
(JUKNIS) evaluasi. Jika perlu membuat bank soajudionya untuk menambah dan
mengembangkan kemampuan dan wawasan guru PAIl ¢geetaluasi, baik yang
berkenaan dengan pemahaman konsep, prinsip, telamkprosedur maupun dalam
perencanaan, pelaksanaan dan penggunaan hasasvaisendiri.

Untuk menambah kemampuan dan wawasan guru PAlpal&eSekolah
hendaknya mendorong guru dan banyak memberi kesamgepada guru-guru PAI
untuk mengikuti forum-forum ilmiah, seperti : diskupenataran, pelatihan, seminar

dan lokakarya. Jika memungkinkan, Kepala Sekolampnakarsai forum tersebut,
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sehingga antar guru PAI dapat saling tukar pikidem pengalaman serta dapat
meningkatkan kualitas pelaksanaan evaluasi PAI gangsa yang akan datang.

Kedua, untuk meningkatkan kualitas hasil evaluasi seckeaeluruhan,
Kepala Sekolah hendaknya banyak memberikan pilgilinan yang cerdas,
gagasan, dan inisiatif dalam mencari alternatifidan keagamaan di sekolah.
Kegiatan tersebut dapat dilakukan secara tentati§jyihubungkan dengan hari besar
Islam ataupun terstruktur dalam kegiatan ekstréiglar, seperti : belajar membaca
al-Quran secara rutin dengan cara mengundang g@inu dari luar sekolah,
mengadakan acara siraman rohani (ceramah keagadelarm) waktu-waktu tertentu
dengan mengundang penceramah/mubaligh dari luaolatek dan melakukan
kunjungan wisata rohani ke pondok pesantren.

3. Bagi Orang Tua

Tanggung jawab pendidikan merupakan tanggung jabeisama antara
orang tua, sekolah, dan masyarakat, karena itugdrenharus ikut memikirkan juga
kualitas proses dan hasil belajar di sekolah. Samgdn dengan hasil penelitian ini,
ada beberapa rekomendasi yang perlu penulis kerankiaépada orang tua siswa,
yaitu :

Pertama, orang tua siswa hendaknya selalu memperhatik@mgevaluasi,
membimbing, dan membiasakan putra-putrinya untulaksanakan praktek ibadah,
seperti : sholat, baca-tulis al-Qur’an, puasa, skragainya. Apa artinya belajar PAI
di sekolah yang hanya dua jam pelajaran bila tdtlpkaktekkan di rumah dan dalam
lingkungan kehidupan sehari-hari. Hal ini sangattipg untuk direnungkan oleh

orang tua, karena beberapa hasil penelitian mekkanjubahwa masih banyak siswa
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yang lulus dari SD tetapi belum bisa baca-tuli®Qalan. Padahal, para ahli sudah
banyak menciptakan berbagai metode dan teknik umbeknpelajari al-Qur'an
dengan waktu yang relatif singkat, yaitu lebih kgatiga bulan. Kenyataannya,
setelah enam tahun belajar PAI di SD masih banigakasyang belum bisa membaca.
Ini merupakan suatu indikasi bahwa kualitas haslajar siswa dalam bidang studi
PAI masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Mgmguan PAI bukan untuk
bisa membaca al-Qur’an, tetapi al-Quran merupakateri pokok PAI dan menjadi
landasan utama bagi umat Islam dalam melaksanagatin ibadah.

Kedua, orang tua hendaknya turut melakukan evaluasatap sikap dan
perilaku siswa dalam pergaulannya dengan lingkungaik dengan teman sebaya,
tetangga atau dengan teman-temannya yang laininHadenting, jangan sampai
anak-anak kita terjerumus dan sesat dalam “pergdogdas”, sehingga sikap dan
perilakunya keluar dari koridor agama Islam. Di aammodern dan transparan
sekarang ini, semua orang bisa mengakses infoiaasbudaya dari seluruh belahan
dunia. Semuanya itu tentu akan berdampak terhakap dan perilaku anak. Untuk
itu, orang tua harus selalu mengamati dan mengarapltra-putrinya agar selalu
berpegang teguh kepada tali Allah, yaitiabullah wa sunnatarrosul.

d. Bagi Penilik Agama

Pembinaan dan pengawasan yang dilakukan olehkpagdma terhadap guru
PAI seharusnya tidak terbatas pada kegiatan pepalsiadi kelas saja, tetapi
menyangkut seluruh komponen pembelajaran termasligasi. Penilik agama perlu
mengawasi manajemen evaluasi pembelajaran PAI, f&ncanaan, pelaksanaan

maupun penggunaan hasil evaluasi, sehingga agehilapat kelemahan-kelemahan,
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dapat langsung diberikan perbaikannya. Untuk meapdain pemahaman guru PAI
tentang evaluasi, perlu juga diupayakan adanyausisterbimbing dan pelatihan
secara berkala yang melibatkan seluruh guru agar8®dDi samping itu, penilik
agama hendaknya dapat menciptakan adanya kerjagamgabaik antar guru PAl,
memberikan penilaian dan penghargaan terhadap j&kinguru PAI dalam
mengembangkan manajemen evaluasi, sehingga dapaiornag mereka untuk
melaksanakan evaluasi dengan lebih baik lagi.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis menyadari bahwa ruang lingkup penelitarsangat terbatas. Masih
banyak lagi aspek-aspek yang mungkin memiliki peutygang lebih besar terhadap
kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi PADdE8lain itu, hasil penelitian
ini_ masih banyak memiliki kelemahan dan kekurandaaik dalam temuan hasil
penelitian maupun pembahasan hasil penelitian. €8éab itu, melalui rekomendasi
ini diharapkan dapat membuka wawasan para pengdtikutnya untuk lebih
menyempurnakan penelitian ini. Bagi peneliti lebiinjut hendaknya dapat
membahas masalah-masalah evaluasi dengan ruakggiggng lebih luas lagi, yang
ditinjau dari berbagai aspek dan multi dimensi. &ifiga saja tentang pengembangan
model-model evaluasi, kemampuan guru dalam melaksanevaluasi, faktor-faktor

yang mempengaruhi kegiatan evaluasi, dan sebagainya



